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Abstrak

Keterbatasan teknologi dan sumber daya manusia menjadi hambatan dalam
mengembangkan media pembelajaran berbasis lingkungan di pondok pesantren.
Kegiatan ini bertujuan untuk agar guru di pesantren Asadiyah Penkendekan memiliki
kemampuan mengembangkan dan menggunakan media pembelajaran inovatif
berbasis lingkungan. Peserta dalam kegiatan ini adalah guru agama di pondok
pesantren As’adiyah pengkendekan dengan jumlah peserta sebanyak 30 orang.
Metode yang digunakan dalam kegiatan ini yaitu mengunakan metode pelatihan
partisipatif. Penilaian peserta terhadap media yang ditampilkan menggunakan skala
1-4. Penilaian tersebut dianalisis dengan teknik deskriptive sederhana. Proses
pengolahan data untuk indeks penilaian (skala 1-4) dilakukan dengan telaah rata-rata,
dan diolah dengan tingkat persentase. Guru di pondok pesantren Asadiyah
Penkendekan telah mampu mengembangkan dan menggunakan media pembelajaran
inovatif berbasis lingkungan.

Kata Kunci: media inovatif, berbasis lingkungan

Pendahuluan

Pendidikan ramah lingkungan telah menjadi topik yang semakin penting dalam dunia
pendidikan (Tompodung dkk., 2018). Dalam upaya untuk mengurangi dampak buruk yang
ditimbulkan oleh aktivitas manusia terhadap lingkungan, penggunaan media
pembelajaran ramah lingkungan dapat membantu mempromosikan kesadaran siswa
tentang lingkungan hidup. Media pembelajaran berbahan dari lingkungan sekitar atau
daur ulang adalah salah satu contoh implementasi pendidikan ramah lingkungan
(Setyobudi & Saliman, 2018).

Penggunaan media pembelajaran sangat penting dalam proses pembelajaran karena
memungkinkan pembelajaran yang lebih efektif dan efisien (Hasriadi, 2021). Media
pembelajaran dapat dimanfaatkan untuk menyajikan informasi dengan cara yang lebih
menarik, meningkatkan pemahaman siswa, dan meningkatkan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran (Firmadani, 2020). Selain itu, penggunaan media pembelajaran dapat
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membantu membangun lingkungan belajar yang lebih terencana dan terorganisir serta
membantu dalam mengukur dan memantau perkembangan siswa.

Penggunaan media pembelajaran telah menjadi suatu kebutuhan yang semakin
penting dalam dunia pendidikan modern saat ini. Hal ini terjadi karena media
pembelajaran dapat memberikan berbagai manfaat yang tidak dapat diberikan oleh
metode pembelajaran konvensional. Salah satu manfaat dari penggunaan media
pembelajaran adalah dapat meningkatkan daya serap dan pemahaman siswa terhadap
materi pelajaran (Nurseto, 2011; Widianto, 2021; Zahwa & Syafi’i, 2022). Dengan adanya
media pembelajaran, siswa dapat lebih mudah memahami konsep dan informasi yang
disajikan dalam pelajaran.

Selain itu, media pembelajaran juga dapat memperkaya pengalaman belajar siswa,
karena dapat menyajikan informasi dan konsep dalam berbagai bentuk dan format yang
menarik (Rahmat, 2015). Dalam penggunaan media pembelajaran, guru juga dapat lebih
mudah mengontrol proses pembelajaran dan memonitor perkembangan siswa (Supriani,
2016). Selain itu, media pembelajaran juga dapat membantu siswa dalam
mengembangkan keterampilan teknologi dan digital, yang semakin penting dalam era
digital saat ini. Penggunaan media pembelajaran juga dapat memberikan nilai tambah
pada institusi pendidikan, karena dapat meningkatkan citra dan reputasi lembaga
pendidikan.

Pengembangan media pembelajaran berbahan lingkungan sekitar merupakan suatu
inovasi yang penting dalam dunia pendidikan yang mendukung keberlanjutan lingkungan
hidup (Rokhmah, 2019; Sofia, 2017). Namun, pengembangan media pembelajaran
berbahan lingkungan sekitar juga dapat menimbulkan beberapa tantangan bagi para guru.
Salah satu tantangan yang dihadapi adalah ketersediaan bahan baku. Media pembelajaran
berbahan lingkungan sekitar memerlukan bahan-bahan yang tidak merusak lingkungan
dan mudah didaur ulang, seperti kertas daur ulang, kardus, dan bahan organik lainnya.

Ketersediaan bahan-bahan tersebut dapat menjadi terbatas tergantung pada
lingkungan di sekitar sekolah atau daerah tempat tinggal. Selain itu, para guru juga perlu
mempertimbangkan kesesuaian bahan yang digunakan dengan tujuan dan konteks
pembelajaran. Keterampilan dalam mengolah bahan baku menjadi media pembelajaran
yang efektif dan menarik (Adinugraha, 2018). Para guru perlu memiliki keterampilan dalam
desain grafis, pemotongan bahan, dan perakitan media pembelajaran.

Kesadaran dan komitmen dalam menjaga lingkungan hidup dan mempromosikan
penggunaan media pembelajaran berbahan lingkungan sekitar (Basit, 2020; Chamidah,
2020). Dalam hal ini, para guru perlu memperlihatkan contoh nyata dan mengajak siswa
untuk terlibat aktif dalam upaya menjaga kelestarian lingkungan hidup. Tantangan yang
tidak kalah penting adalah kesesuaian media pembelajaran yang digunakan dengan
kurikulum dan pembelajaran yang sedang berlangsung (Pakpahan dkk., 2020; Zaim, 2020).
Para guru perlu mempertimbangkan kesesuaian dan efektivitas media pembelajaran
berbahan lingkungan sekitar dengan kurikulum dan metode pembelajaran yang
digunakan di sekolah.

Meskipun mengembangkan media pembelajaran berbahan lingkungan sekitar memiliki
beberapa tantangan, namun terdapat solusi yang dapat diambil oleh para guru untuk
mengatasi tantangan tersebut. Guru dapat berkolaborasi dengan berbagai pihak di sekitar
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sekolah untuk memperoleh bahan baku yang diperlukan (Idris dkk., 2021). Kolaborasi
dapat dilakukan dengan pihak komunitas atau lembaga yang terkait dengan pengelolaan
lingkungan hidup, seperti tempat pengumpulan sampah, tukang loak, dan lain sebagainya.
Dalam hal ini, guru juga dapat memanfaatkan potensi sumber daya lingkungan sekitar,
seperti tumbuhan dan bahan-bahan organik lainnya yang dapat digunakan sebagai bahan
dasar media pembelajaran.

Para guru dapat mengasah keterampilan dalam mengolah bahan baku menjadi media
pembelajaran yang efektif dan menarik. Keterampilan ini dapat diperoleh melalui
pelatihan, diskusi, atau bertukar pengalaman dengan guru lain yang telah berhasil
mengembangkan media pembelajaran berbahan lingkungan sekitar. Selain itu, para guru
juga dapat memanfaatkan teknologi yang ada untuk memudahkan proses pengolahan
bahan baku dan perakitan media pembelajaran (Sulaeman dkk., 2022).

Guru perlu mengedukasi dan mempromosikan kesadaran tentang pentingnya menjaga
lingkungan hidup di kalangan siswa. Hal ini dapat dilakukan melalui pembelajaran
langsung atau melalui media pembelajaran yang telah dikembangkan. Dalam hal ini, guru
perlu memperlihatkan contoh nyata dengan menjaga lingkungan di sekitar sekolah dan
memberikan informasi tentang dampak buruk penggunaan media pembelajaran yang
tidak ramah lingkungan.

Mempertimbangkan kesesuaian media pembelajaran yang digunakan dengan
kurikulum dan metode pembelajaran yang digunakan di sekolah harus menjadi
pertimbangan guru dalam menentukan media (Nevrita dkk., 2020; Sari, 2019). Hal ini dapat
diatasi dengan merencanakan penggunaan media pembelajaran berbahan lingkungan
sekitar secara terencana dan terintegrasi dalam pembelajaran, sehingga dapat
mendukung pencapaian tujuan pembelajaran. Dalam hal ini, para guru dapat
berkolaborasi dengan rekan guru dan staf pengajar lainnya untuk memperoleh masukan
dan dukungan dalam pengembangan media pembelajaran berbahan lingkungan sekitar.

Pondok Pesantren As'adiyah Penkendekan adalah lembaga pendidikan Islam yang
terletak di Kabupaten Luwu Utara, Sulawesi Selatan. Lembaga ini didirikan untuk
menyebarkan nilai-nilai Islam dan membentuk generasi muda yang berakhlakul karimah.
Namun, meskipun memiliki visi dan misi yang jelas, guru pondok pesantren ini masih
memiliki keterbatasan dalam mengembangkan media pembelajaran berbasis lingkungan.
Salah satu hambatan yang mungkin dihadapi adalah keterbatasan akses terhadap bahan
baku yang dibutuhkan. Hal ini disebabkan karena wilayah sekitar Pondok pesantren
mungkin tidak memiliki sumber daya lingkungan yang melimpah, sehingga para guru perlu
mencari bahan baku dari tempat lain yang mungkin jauh dan sulit diakses. Selain itu,
kurangnya pengetahuan dan keterampilan dalam mengolah bahan baku menjadi media
pembelajaran yang menarik juga bisa menjadi hambatan.

Keterbatasan teknologi dan sumber daya manusia juga bisa menjadi hambatan dalam
mengembangkan media pembelajaran berbasis lingkungan di pondok pesantren.
Beberapa pondok pesantren mungkin tidak memiliki akses ke teknologi yang cukup,
seperti perangkat lunak dan perangkat keras yang diperlukan untuk mengembangkan
media pembelajaran yang menarik. Selain itu, keterbatasan sumber daya manusia, baik
dalam hal pengetahuan maupun keterampilan, juga bisa menjadi hambatan karena para
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guru mungkin tidak memiliki waktu atau sumber daya yang cukup untuk mengembangkan
media pembelajaran dengan baik.

Masalah anggaran juga bisa menjadi hambatan dalam pengembangan media
pembelajaran berbahan lingkungan di pondok pesantren. Pengembangan media
pembelajaran membutuhkan biaya yang tidak sedikit, seperti biaya bahan baku, biaya
perangkat lunak dan perangkat keras, biaya transportasi, dan biaya tenaga kerja. Hal ini
dapat menjadi hambatan bagi para guru di pondok pesantren yang memiliki anggaran
terbatas.

Meskipun menghadapi beberapa hambatan, para guru di Pondok Pesantren As'adiyah
Penkendekan dapat mengatasi hambatan tersebut dengan berbagai cara. Salah satu solusi
adalah dengan melakukan kerjasama dengan pihak luar, seperti lembaga atau masyarakat
sekitar untuk memperoleh bahan baku yang dibutuhkan. Selain itu, para guru juga dapat
meningkatkan keterampilan mereka dalam mengolah bahan baku menjadi media
pembelajaran yang menarik melalui pelatihan dan berdiskusi dengan guru lainnya. Dalam
hal anggaran, para guru dapat mencari sumber dana alternatif, seperti mengajukan
proposal ke lembaga donor atau mengumpulkan dana dari masyarakat sekitar. Dengan
mengatasi hambatan-hambatan tersebut, para guru di Ponpes As'adiyah Penkendekan
dapat mengembangkan media pembelajaran berbasis lingkungan yang berkualitas dan
efektif.

Dari latar belakang tersebut program studi Pendidikan Agama Islam Institut Agama
Islam Negeri Palopo membangun kerja sama dengan Pondok pesantren Asadiyah
Penkendekan dalam menseminasikan produk pengembangan media pembelajaran
inovatif. Media yang diseminasikan merupakan produk yang dikembangkan oleh
mahasiswa program studi Pendidikan Agama Islam. Kegiatan ini bertujuan untuk agar
guru di pesantren Asadiyah Penkendekan memiliki kemampuan mengembangkan dan
menggunakan media pembelajaran inovatif berbasis lingkungan.

Metode Pelaksanaan

Kegiatan ini dilaksanakan di laksanakan pada tanggal 6-7 maret 2023 bertempat di
pondok pesantren As’adiyah pengkendekan Luwu Utara. Peserta dalam kegiatan ini
adalah guru agama di pondok pesantren As’adiyah pengkendekan dengan jumlah peserta
sebanyak 30 orang. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini yaitu mengunakan metode
pelatihan partisipatif. Pelatihan partisipatif ini melibatkan peserta dalam ikut aktif dalam
mengembangkan media pembelajaran berbasis lingkungan (Firman dkk., 2022; Kartini
dkk., 2022). Dalam proses kegiatan akan ditampilkan media-media berbasis lingkungan,
kemudian guru diajarkan bagaimana menggunakan dan menerapkan media tersebut
dalam pembelajaran.

Media yang ditampilkan akan dinilai oleh peserta dengan mengacu pada indikator; 1)
Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran, 2) Kesesuaian dengan konten pembelajaran, 3)
Kesesuaian dengan karakteristik pengguna, 4) Validitas konstruk, 5) Keefektifan media,
dan 6) Keterandalan media. Untuk evaluasi kegiatan dilihat dari aspek kegiatan
berdampak pada diri peserta, cecukupan waktu yang digunakan dan metode
penyampaian materi menarik bagi peserta.
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Penilaian peserta terhadap media yang ditampilkan menggunakan skala 1- 4. Penilaian
tersebut dianalisis dengan teknik deskriptive sederhana. Proses pengolahan data untuk
indeks penilaian (skala 1-4) dilakukan dengan telaah rata-rata, dan diolah dengan tingkat
persentase.

Hasil dan Pembahasan

kegiatan pertama dilakukan oleh pengenalan produk pembelajaran inovatif berbasis
lingkungan. Pada kegiatan ini media pembelajaran berbasis lingkungan hasil produk
mahasiswa pendidikan agama islam diperkenalkan kepada guru pendidikan agama islam
yang ada di Pondok Pesantren Pengkendekan Luwu Utara. Media pembelajaran berbasis
lingkungan ini merupakan produk dari mata kuliah pengembangan media pembelajaran
PAl yang diampuh oleh haSriadi, S.Pd., M.Pd.

Sesi ini dibawakan oleh Supri, S.Pd yang juga merupakan alumni dari program studi
Pendidikan Agama Islam IAIN Palopo. Media yang di tampilkan berupa pop up book yang
materinya tentang kisah-kisah nabi, miniatur tata cara wudhu, dan media jemuran
gembira dengan materi tata cara shalat. Selanjutnya guru diperlihatkan langkah-langkah
pembuatan media yang didesiminasikan berdasarkan modul pembuatan media tersebut.

Gambar 1. Pengenalan media pembelajaran berbasis lingkungan

Sesi selanjutnya guru di contohkan penggunaan media tersebut dalam pembelajaran
sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Sesi ini dibawakan oleh
Muhammad lhsan, S.Pd., M.Pd. yang juga merupakan sekertaris Program Studi Pendidikan
Agamalslam lain Palopo bersama dengan sahar S.Pd. Setelah dicontohkan guru diberikan
kesempatan untuk mensimulasikan menggunakan media tersebut dalam pembelajaran.
Dengan mensimulasikan media pembelajaran yang ada guru mampu menghidupkan
suasana kelas dan pembelajaran semakin menarik. Penggunaan media pembelajaran yang
inovatif mampu meningkatkan minat belajar peserta didik (Hasriadi, 2022).
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Gambar 2. Menjelaskan tata cata penggunaan media pembelajaran

Setelah kegiatan dilaksanakan, dilakukan pengukuran penilaian peserta terhadap
media yang didesiminasikan. Adapun penilaian peserta sebagai berikut:

Tabel 1. Penilaian peserta terhadap media yang didesiminasikan

Persentase Penilaian

Indikator
SangatBaik Baik Cukup Kurang

Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran 68 32 o
Kesesuaian dengan konten pembelajaran 48 52 o o
Kesesuaian dengan karakteristik pengguna 76 24 o o
Validitas konstruk 56 44 o o
Keefektifan media 80 20 o o
Keterandalan media 76 24 o o

Selanjutnya ukur juga penilaian peserta terhadap psoses kegiatan yang dilaksanakan
dengan indikator kegiatan berdampak pada diri peserta, cecukupan waktu yang
digunakan dan metode penyampaian materi menarik bagi peserta.

BERDAMPAK PADA DIRI PESERTA

Fa Fa
U U

sangat baik baik cukup kurang

Gambar 3. Penilaian dampak kegiatan pada diri peserta
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WAKTU YANG DIGUNAKAN CUKUP
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sangat baik baik cukup kurang

Gambar 4. Penilaian Kecukupan Waktu yang digunakan

METODE PENYAMPAIAN MENARIK

0O 0O
U U

sangat baik baik cukup kurang

Gambar 5. Penilaian metode penyampaian menarik

Kesimpulan

Dari hasil dan pembahasan tersebut dapat disimpilkan bahwa guru pondok pesantren
Asadiyah Penkendekan telah mampu mengembangkan dan menggunakan media
pembelajaran inovatif berbasis lingkungan. Peserta memberikan penilaian sangat baik
tentang media pembelajaran yang diseminasikan dan kegiatan yang dilaksanakan.
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